Eduproxima: Jurnal limiah Pendidikan IPA
http://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/eduproxima

PENGEMBANGAN LKPD BERBASIS QUESTION PROMPT
SCAFFOLDING UNTUK MENINGKATKAN KETERAMPILAN
MENULIS ILMIAH DAN HASIL BELAJAR SISWA SMP PADA

PEMBELAJARAN IPA

Farah Dina Dzurroh El Widad?, Supeno™, Ulin Nuha®
123program Studi Pendidikan IPA, FKIP Universitas Jember
*Corresponding author
e-mail: supeno.fkip@unej.ac.id™

ABSTRAK

Tujuan penelitian ini ialah untuk mengetahui validitas, kepraktisan, dan keefektifan LKPD yang
dikembangkan. Model pengembangan yang diterapkan ialah model pengembangan ADDIE dengan 5 tahapan
yaitu, Analyze (menganalisis), Design  (mendesain), Develop (mengembangkan), Implement
(mengimplementasikan), dan Evaluate (mengevaluasi). Subjek uji produk ialah peserta didik kelas VIII MTsN 1
Jember. Hasil dari penelitian diantaranya: 1) rata-rata skor persentase validasi LKPD ialah 86.17% yang berarti
LKPD tergolong kriteria valid sehingga layak digunakan dalam proses pembelajaran IPA; 2) rata-rata skor
persentase kepraktisan LKPD adalah 96.52% yang berarti ada pada kriteria sangat praktis dan pembelajaran
dengan LKPD yang dikembangkan sangat terlaksana; 3) uji keefektifan membuktikan bahwa LKPD berbasis
question prompt scaffolding dapat meningkatkan keterampilan menulis ilmiah dengan peningkatan skor N-gain
pada setiap pertemuan; 4) uji keefektifan membuktikan bahwa LKPD berbasis question prompt scaffolding
dapat tingkatkan nilai hasil belajar pada siswa dengan skor N-gain 0.81 yang tergolong kriteria tinggi.

Keyword : LKPD, question prompt scaffolding, menulis ilmiah

PENDAHULUAN dalam proses pembelajarannya banyak

Menulis ialah bentuk komunikasi Melakukan kegiatan praktikum.
tertulis yang dapat membantu siswa Keterampilan menulis ilmiah harus dimiliki
meningkatkan pemahamannya dan oleh siswa agar dapat ~menuangkan

menyampaikan ide atau gagasannya sebagai  Pemahamannya dalam  bentuk laporan
tujuan dari pembelajaran sains (Dispriyani et ~ setelah  melakukan kegiatan  praktikum
al, 2015). Keterampilan menulis ilmiah (Faurisiawati et al., 2022). Keterampilan
(scientific writing skills) merupakan kegiatan ~ menulis  ilmiah  termasuk  keterampilan
menulis sesuai dengan kaidah karya ilmiah ~ komunikasi yang harus dimiliki siswa
(Jannah et al, 2021). Pendapat lain Sehingga dapat menuangkan hasil praktikum
mengatakan bahwa keterampilan menulis ~ dalam bentuk bagan, tabel maupun diagram
ilmiah adalah kemampuan komunikasi ~dan siswa juga dapat menjelaskan hasil
dalam bentuk tulisan, dimana komunikasi tersebut dengan jelas (Safitri et al., 2022).

(communicating) adalah bentuk Meskipun  keterampilan  menulis
keterampilan proses sains dasar (Budiati, ilmiah tergolong dalam aspek penting dalam
2018). pembelajaran, kebanyakan siswa masih

Keterampilan menulis ilmiah sangat
dibutuhkan dalam pembelajaran IPA, yang
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mengalami kendala dalam menulis ilmiah
(Suprayogi et al., 2021). Kendala tersebut
disebabkan karena menulis ilmiah masih
dianggap sebagai kegiatan yang sukar
sehingga tidak disukai siswa. Kondisi
tersebut menyebabkan keterampilan menulis
ilmiah siswa tergolong rendah (Setiawan et
al., 2019).

Selain  rendahnya  keterampilan
menulis ilmiah, hasil belajar pada siswa
terutama di pelajaran IPA masih rendah.
Nilai hasil belajar pada siswa rendah karena
adanya beberapa faktor penyebab. (Rahman
et al, 2020) menyatakan kegiatan
pembelajaran pada mata pelajaran 1PA
masih berfokus pada penjelasan guru,
menghafal buku, dan masih terpaku pada
materi dan soal yang ada di buku maupun
lembar kerja siswa. Kurangnya melakukan
pengamatan atau praktikum menyebabkan
siswa kurang paham materi yang dijelaskan
guru sehingga hasil belajar IPA siswa
tergolong rendah. Guru juga masih terfokus
pada pada terselesainya materi cepat waktu
sehingga siswa kurang memiliki pengalaman
dalam belajar dan kurang memahami serta
menguasai materi pembelajaran. Faktor-
faktor tersebut yang menjadi penyebab nilai
hasil belajar IPA pada siswa di Indonesia
rendah (Siang et al., 2020).

Berdasarkan permasalahan tersebut,
maka peneliti menawarkan inovasi baru

yaitu LKPD berbasis question prompt
scaffolding. LKPD ialah  perangkat
pembelajaran yang dapat mendukung

terlaksananya RPP dan dapat membantu
siswa dalam menambah pengetahuan serta
informasi mengenai materi yang sedang
dipelajarinya (Shaleha et al., 2020). Question
prompt scaffolding yang ada pada LKPD
dapat memberi bantuan kepada siswa agar
dapat menyelesaikan masalah dalam LKPD
sehingga mencapai tujuan pembelajaran.
Scaffolding  merupakan bantuan yang
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diberikan guru dalam kegiatan pembelajaran
untuk membantu merangsang stimulus dan
siswa mendapatkan kesempatan untuk
membangun pengetahuan awalnya.
Scaffolding juga dapat merangsang keaktifan
siswa pada proses belajar mengajar sedang
berlangsung sehingga pembelajaran menjadi
semakin bermakna (Hidayah et al., 2019).
Salah satu bentuk scaffolding dapat berupa
prompting questioning, yaitu bantuan berupa
pertanyaan yang diberikan pada siswa saat
pembelajaran berlangsung guna mengasah
pengetahuan siswa. Pertanyaan diberikan
secara prosedural sehingga dapat
membimbing siswa  dalam proses
pembelajaran (Supeno dan Maryani, 2019).

Jadi, LKPD berbasis question prompt
scaffolding ialah lembar kerja yang di
dalamnya  berisikan  bantuan  berupa

pertanyaan prosedural sehingga siswa dapat
terbimbing dalam menyelesaikan masalah
dan tujuan pembelajaran dapat tercapai
(Gusmardin et al., 2019)

Penggunaan LKPD berbasis question
prompt scaffolding dalam proses
pembelajaran  berpotensi  meningkatkan
keterampilan menulis ilmiah dan hasil
belajar pada siswa SMP pada pembelajaran
IPA.  Untuk membuktikan pernyataan
tersebut, maka perlu diujikan dalam suatu
susunan penelitian.

METODE

Jenis penelitian ini ialah penelitian
pengembangan  atau  Research  and
Development.  Penelitian  pengembangan
jalah  jenis  penelitian  yang  akan

menghasilkan sebuah produk dan pada
produk vyang dihasilkan terdapat hasil
efektifitas (Setiawan et al., 2021).

Penelitian ini menghasilkan produk
berupa LKPD berbasis question prompt
scaffolding guna meningkatkan keterampilan
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menulis ilmiah dan hasil belajar pada siswa
SMP. LKPD vyang dikembangkan pada
materi sistem pernapasan manusia yang
merupakan materi Kelas 8 SMP semester 2.
Penelitian menerapkan model
pengembangan ADDIE dengan tahapan
yaitu, Analyze (menganalisis), Design
(mendesain), Develop (mengembangkan),
Implement (mengimplementasikan),
Evaluate (mengevaluasi) (Branch, 2009).
a. Analisis Kevalidan LKPD

Validitas LKPD divalidasi oleh 3
validator. Nilai yang didapat pada lembar
kevalidan dianalisis dengan rumus berikut:

_ Total skor empirik yang dicapai

Va

X 100%

Total skor maksimal

Selanjutnya, nilai  dari  ketiga
validator dirata-rata menggunakan rumus
berikut:

Val+Va2+Va3
Va= — 5
Keterangan:
Va = Rata-rata total nilai validasi ahli
Va: = Nilai validasi dosen 1
Va, = Nilai validasi guru IPA 1
Vas = Nilai validasi guru IPA 2

Setelah rata-rata nilai validasi
diperoleh, maka kevalidan LKPD ditentukan
berdasarkan kriteria nilai pada skala tertentu
berdasarkan Tabel 1.

Tabel 1. Kriteria Validasi LKPD

yang diisi oleh 3 orang observer. Nilai yang

sudah  diberikan  observer  dianalisis
menggunakan rumus berikut:
)
Kp = 7" X 100%

Keterangan:
Kp = Persentase keterlaksanaan
Ix = Skor yang diperoleh
n = Jumlah skor maksimal

Berdasarkan nilai  keterlaksanaan

pembelajaran yang diperoleh kemudian nilai
akhir  kepraktisan LKPD  ditentukan
berdasarkan kriteria nilai pada skala tertentu
sesuai Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Skor Kepraktisan

Skor rata-rata Kategori Kepraktisan

81% - 100% Sangat praktis
61% - 800% Praktis

41% - 60% Kurang praktis
33% - 40% Tidak praktis

Kriteria Validitas Kategori Validitas

91,00% < x < 100% Sangat valid
71,00% < x < 90,00% Valid
51,00% < x < 70,00% Kurang valid
25,00% < x < 50,00% Tidak valid

(Akbar, 2013)

b. Analisis Kepraktisan LKPD
Analisis kepraktisan diukur
berdasarkan lembar observasi keterlaksanaan
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(Suharsimi, 2006)

c. Analisis Keefektifan LKPD
Meningkatkan Hasil Belajar

Untuk mengukur keefektifan LKPD
guna meningkatkan hasil belajar pada siswa
digunakan tes hasil belajar. Tes yang dipakai
ialah one group pretest posttest design. Pre-
test diujikan sebelum kegiatan pembelajaran
menggunakan LKPD, sedangkan post-test
diujikan setelah kegiatan pembelajaran
menggunakan LKPD sehingga dapat
dibandingkan keadaan siswa sebelum diberi
dan setelah diberi perlakuan. Desain
penelitian untuk pretest dan posttest yaitu
sebagai berikut:

O1X%x O2

untuk

Keterangan:
O1 = Nilai pretest sebelum diberi perlakuan
O = Nilai posttest setelah diberi perlakuan
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Nilai pretest dan posttest yang telah
diperoleh selanjutnya dianalisis dengan uji
N-gain sehingga diketahui seberapa besar
meningkatnya nilai pretest dan posttest
siswa. Rumus untuk menentukan nilai
indeks gain yaitu sebagai berikut:

(Rerat skor post test)— (Rerata skor pre test)

N-gain =

(Skor maksimal)— (Rerata skor pre test)

Hasil perhitungan N-gain lalu
dikategorikan sesuai dengan kriteria N-gain
berdasarkan Tabel 3.

Tabel 3. Kriteria N-gain

Kemudian, hasil perhitungan N-gain
dikategorikan sesuai dengan kriteria N-gain
berdasarkan Tabel 4.

Tabel 4. Kriteria N-gain

N-gain Kriteria
g=0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah

N-gain Kriteria
g=>0,70 Tinggi
0,30<g<0,70 Sedang
g<0,30 Rendah
(Hake, 1998)
d. Analisis Keefektifan LKPD untuk
Meningkatkan Keterampilan Menulis
Ilmiah
Keefektifan LKPD untuk

meningkatkan keterampilan menulis ilmiah
diukur menggunakan penilaian unjuk Kkerja
siswa. Penilaian unjuk Kkerja yang digunakan
berbentuk tulisan yang dilakukan setelah
siswa selesai mengisi LKPD. Penilaian
unjuk kerja dilakukan pada setiap pertemuan
dan hasilnya akan dibandingkan. Hasil skor
pertemuan pertama dibandingkan dengan
hasil skor pertemuan kedua, kemudian hasil
skor pertemuan kedua dibandingkan dengan
hasil skor pertemuan ketiga, dan hasil skor
pertemuan ketiga dibandingkan dengan hasil
skor pertemuan keempat. Kemudian, hasil
skor tersebut dianalisis menggunakan rumus
N-gain sebagai berikut:

(Skor pertemuan 2)— (Skor pertemuan 1)

N-gain =

(Skor maksimal)— (Skor pertemuan 1)
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(Hake, 1998)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini menghasilkan LKPD
berbasis question prompt scaffolding guna
meningkatkan keterampilan menulis ilmiah
dan hasil belajar siswa SMP materi sistem
pernapasan manusia.

a. Tahap Analyze

Pada tahap analyze, yang dilakukan
peneliti adalah observasi dengan
mengumpulkan informasi terkait data yang
ada di sekolah. Observasi dilakukan dengan
menganalisis beberapa hal diantaranya,
kurikulum, siswa, dan situasi di MTsN 1
Jember. Hasil analisis yang dilakukan yaitu,
kurikulum yang diterapkan sebagai acuan
dalam kegiatan pembelajaran di MTsN 1
Jember untuk kelas VIII adalah kurikulum
2013. Hasil dari analisis siswa yaitu siswa
kelas VIII G yang berjumlah 32 orang masih
memiliki keterampilan menulis ilmiah yang
rendah.

Rendahnya keterampilan menulis
ilmiah siswa dibuktikan dengan pernyataan
guru IPA yang mengajar di kelas tersebut, di
mana siswa masih  kesulitan  untuk
menjabarkan hasil praktikum IPA. Hasil
belajar IPA pada beberapa siswa juga masih
tergolong rendah karena kurangnya minat
belajar dan siswa pasif ketika kegiatan

pembelajaran  berlangsung.  Berdasarkan
analisis  situasi, guru belum pernah
menggunakan LKPD berbasis question

prompt scaffolding pada pembelajaran IPA
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di kelas VIII G. Guru sudah menggunakan
media pembelajaran yang beragam, seperti
powerpoint, video pembelajaran dan LKPD,
namun LKPD yang diterapkan guru hanya
berupa soal dan belum berbasis question
prompt scaffolding.

b. Tahap Design

Pada tahap design, peneliti membuat
rancangan produk pengembangan,
merancang perangkat pembelajaran, dan
merancang instrumen yang dibutuhkan
dalam penelitian.

1) Perancangan pengembangan produk

Produk yang dirancang oleh peneliti
berupa LKPD berbasis question prompt
scaffolding yang didesain pada website
canva.com secara online. LKPD pada materi
sistem pernapasan manusia ini terdiri dari
cover, petunjuk pengerjaan, KD, IPK, tujuan
pembelajaran, pendahuluan, rumusan
masalah, langkah percobaan, tabel hasil
percobaan, analisis data dengan question
prompt scaffolding, dan kesimpulan.

Adanya bantuan berupa pertanyaan
pada LKPD vyang dikembangkan akan
membantu  siswa  dalam  menjawab
pertanyaan pada LKPD, sesuai dengan
pendapat Supeno dan Maryani (2019) bahwa
LKPD berbasis question prompt scaffolding
dapat meningkatan keterampilan menulis
ilmiah siswa. Question prompt scaffolding
pada LKPD yang dikembangkan terdapat
pada bagian rumusan masalah, analisis data,
dan kesimpulan seperti gambar berikut.
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MEMBUAT RUMUSIN MASALAH ]

Berdasarkan permasalahan di atas. buatlah rumusan masalah untuk percobaan ini!

Scaffoldin,
1. Organ-organ yang berperan dalam proses pemapasan adalah ...............ccocooeeeenene

2. Pada pernapasan dada. ofot yang berperan adalah ... ...
3. Pada pernapasan perut. ofot yang berperanadalah ...

Gambar 1. Rumusan Masalah

ANALISIS DATA

1. Uraikan bagaimana proses pernapasan dada!

Scaffolding
L. Otot yang berperan dalam pernapasan dada adalah .............cc.oervecerieerernseeseesens

2. Sa otot uk adalah .

5. Udara dapat keluar dari paru-part KetKa .........vo.vuuviersioesassirseansonsstesssesernecanssnens

Gambar 2. Analisis Data

KESIMPULAN ]

" | Scaffolding
1. Organ-organ vang berperan

dalam  proses  pernapasan
secara  berurutan  adalah

2. Pada pernapasan dada, otot
yang  berperan  adalah
Gerakan dada ketika inspirasi
dan  chopirasi  adalah
" | 3. Pada pernapasan perut, otot
yang  berperan  adalah
Gerakan dada ketika inspirasi
dan  ekspirasi  adalah

Gambar 3. Kesimpulan

2) Perancangan perangkat pembelajaran
Perangkat pembelajaran yang
dirancang diantaranya adalah silabus dan
RPP yang akan digunakan sebagai acuan
ketika melakukan uji coba lapangan guna
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mendapatkan data mengenai keefektifan
produk yang dikembangkan. RPP yang
disusun terdiri dari 4 pertemuan dengan total
10 JP. Penyusunan silabus dan RPP ini
disesuaikan dengan tempat dilakukannya uji
coba.
3) Perancangan instrumen

Instrumen yang dirancang
diantaranya lembar validasi ahli guna
mengukur valid atau tidaknya produk dan
perangkat pembelajaran, lembar observasi
keterlaksanaan pembelajaran guna mengukur
praktis atau tidak penerapan LKPD yang
dikembangkan, unjuk kerja siswa berupa
rubrik penilaian keterampilan menulis ilmiah
yang digunakan untuk mengukur keefektifan
penggunaan LKPD dalam meningkatkan
keterampilan menulis ilmiah siswa, dan soal
pretest serta posttest untuk mengukur
keefektifan penggunaan LKPD dalam
meningkatkan hasil belajar pada siswa. Soal
pretest dan soal posttest yang dirancang
disesuaikan dengan IPK dan buat berbeda
antara soal pretest serta soal posttest dengan
jumlah masing-masing soal ialah 10 soal
pilihan ganda.

c. Tahap Develop

Pada tahap develop, dilakukan
validasi pada produk pengembangan,
perangkat pembelajaran, dan instrumen yang
dirancang ditahap design. Validasi dilakukan
oleh 3 orang validator. Produk yang
divalidasi  diantaranya ~LKPD  yang
dikembangkan, silabus, RPP, unjuk Kkerja
siswa berupa rubrik penilaian keterampilan
menulis ilmiah, dan soal pretest dan posttest.

Hasil validasi lalu dianalisis dengan
dihitung rata-rata setiap aspek penilaian dan
selanjutnya disesuaikan dengan tingkat
kevalidan. Hasil validasi pada produk LKPD
berbasis question prompt scaffolding pada
materi sistem pernapasan manusia ada pada
Tabel 5.
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Tabel 5. Hasil VValidasi LKPD

Aspekyang V1 V2 V3 Fig;g'
Dinilai %) (%) (%) (%)

Aspek isi 75.00 90.00 80.00 8167
l\A/ISpek. 7500 100  85.00  86.67

ateri
QSpek.. 75.00 100 8750  87.50

enyajian

Aspek 75.00 100 8750  87.50

Bahasa
Aspek 75.00 100 8750  87.50

Kegrafikan

Rata-rata Persentase (%) 86.17
Kriteria Skor Valid

Hasil analisis validasi dari tiga orang
validator mendapatkan rata-rata validasi
LKPD sebesar 86.17% yang termasuk dalam
kategori valid. Oleh karena itu, LKPD
berbasis question prompt scaffolding yang
dikembangkan layak diterapkan dalam
pembelajaran IPA.

d. Tahap Implement

Pada tahap implement, dilakukan uiji
coba lapangan dengan  melaksanakan
kegiatan pembelajaran menggunakan LKPD
berbasis question prompt scaffolding. Semua
produk yang sudah divalidasi dan layak
digunakan selanjutnya dapat digunakan pada
kegiatan pembelajaran karena telah sesuali
dengan Kl dan KD, materi yang disajikan
juga runtut dan sistematis. Sejalan dengan
pendapat Putra dan Agustiana (2021) yang
menyatakan bahwa materi yang disajikan
dalam LKPD harus jelas dan runtut sehingga
dapat mendorong rasa ingin tahu siswa dan
sesuai dengan perkembangan karakteristik
siswa.

Subjek untuk melakukan uji coba
produk ialah 32 siswa kelas VIII G di MTsN
1 Jember. LKPD yang dikembangkan di uji
coba dengan diterapkan dalam pembelajaran
selama 4 pertemuan. Data keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan LKPD
didapatkan dari penilaian oleh tiga observer
yang  menilai  selama  pembelajaran
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berlangsung. Hasil analisis yang diperoleh
membuktikan jika proses pembelajaran yang
dilakukan dengan menerapkan LKPD
berbasis question prompt scaffolding sangat
praktis, yang berarti proses belajar mengajar
terlaksana dengan sangat baik. Siswa dapat
mengikuti setiap kegiatan dalam proses
belajar, baik pada kegiatan pendahuluan,
inti, ataupun penutup. Hasil analisis yang
didapatkan pada keterlaksanaan
pembelajaran ada pada Tabel 6.

Tabel 6. Keterlaksanaan Pembelajaran

Aspek van Rata-rata
pex yang tiap Kriteria
diamati
pertemuan
Pendahuluan 97.54% Sanggt
praktis
Inti
a. Memperhatikan
penjelasan guru 95.83%
dan menanggapi
permasalahan
b. Membuat 95.83%
rumusan masalah Sangat
¢. Mengumpulkan praktis
data dengan 95.83%
praktikum
d. Menuliskan data 0
hasil praktikum 100.00%
e. Menganalisis data 0
hasil praktikum 93.75%
Sangat
0,
Penutup 96.87% oraktis
Rata-rata 96.52%
persentase

Kriteria skor Sangat praktis

Berdasarkan hasil analisis
keterlaksanaan ~ pembelajaran,  rata-rata
persentase yang didapatkan dari seluruh
pertemuan adalah 96.52% di mana nilai
tersebut tergolong kategori sangat praktis.
Sesuai dengan hasil tersebut, pembelajaran
menggunakan LKPD berbasis question
prompt scaffolding dinyatakan sangat
terlaksana. Sesuai dengan pendapat Jannah
(2012) bahwa media pembelajaran yang
sedang dalam uji coba yang dilakukan
tergolong praktis jika nilai keterlaksanaan
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pembelajaran yang diperoleh  minimal

termasuk kategori baik.

e. Tahap Evaluate

Pada tahap evaluate dilakukan
evaluasi sumatif, vyaitu evaluasi untuk
mengetahui  peningkatan  keterampilan
menulis ilmiah siswa terhadap kompetensi
yang diajarkan menggunakan unjuk Kerja
siswa berupa rubrik penilaian keterampilan
menulis  ilmiah.  Selain  peningkatan
keterampilan ~ menulis  ilmiah  siswa,
peningkatan hasil belajar pada siswa juga
dianalisis berdasarkan nilai pretest dan nilai
posttest yang siswa peroleh. Peningkatan
keterampilan menulis ilmiah dan hasil
belajar yang didapatkan siswa tersebut
dijadikan sebagai acuan untuk menentukan
apakah LKPD yang dikembangkan dalam
penelitian termasuk berkategori efektif atau
tidak.

Tabel 7. Keterampilan Menulis limiah

Rata-rata nilai unjuk kerja

Indikator pertemuan Ke-
1 2 3 4
Observasi 30.99 5254 77.34 96.88
Klarifikasi ~ 26.04 55.47 74.22 97.66
Sebab/Akibat 42.97 59.38 72.66 99.22
Pernyataan  26.56 50.26 66.41 9141
Argumentasi  30.99 55.08 75.00 96.88

Tabel 8. Peningkatan Keterampilan Menulis

N-gain N-gain N-gain
Siklus  Kriteria Siklus Kriteria Siklus  Kriteria
lke2 2kes 3ke4
0.31 Sedang 0.51 Sedang  0.89 Tinggi
0.40 Sedang 0.31 Sedang  0.91 Tinggi
0.28 Rendah  0.30 Sedang  0.98 Tinggi
0.32 Sedang 0.32 Sedang  0.75 Tinggi
0.35 Sedang 0.41 Sedang  0.88 Tinggi
Berdasarkan hasil uji keefektifan

produk LKPD berbasis question prompt
scaffolding yang ditunjukkan oleh Tabel 8,
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penggunaan produk LKPD dalam proses
pembelajaran  menyebabkan peningkatan
keterampilan menulis ilmiah siswa pada
setiap pertemuan. Berdasarkan nilai yang
telah didapatkan berdasarkan perhitungan N-
gain, peningkatan keterampilan menulis
ilmiah siswa pada siklus pertama ke siklus
kedua termasuk kategori sedang kecuali
pada indikator sebab akibat, sedangkan pada
siklus kedua ke siklus ketiga didapatkan skor
N-gain dengan kriteria sedang pada semua
indikator, dan pada siklus ketiga ke siklus
keempat didapatkan skor N-gain dengan
kriteria tinggi pada semua indikator.

Tabel 9. Peningkatan Hasil Belajar

Kelas VIII G
Data
Pretest Posttest

Jumlah siswa 32 32
Nilai terendah 20 80
Nilai tertinggi 70 100
Rata-rata nilai 52.18 92.18

N-gain 0.81

Kriteria Tinggi

Hasil analisis uji keefektifan LKPD
berbasis question prompt scaffolding yang
ditunjukkan  oleh  Tabel 8, terjadi
peningkatan nilai hasil belajar pada 32 siswa
dimateri sistem pernapasan manusia setelah
LKPD yang telah dikembangkan diterapkan
dalam proses pembelajaran. Skor N-gain
yang diperoleh yaitu 0.81 yang termasuk ke
dalam kriteria tinggi, sehingga LKPD
berbasis question prompt scaffolding efektif

dalam meningkatkan hasil belajar pada
siswa.

KESIMPULAN

Sesuai analisis data dan pembahasan

tersebut, dapat disimpulkan sebagai berikut.
a. Validitas LKPD berbasis question
prompt scaffolding pada materi sistem
pernapasan  manusia  yang telah

EDUPROXIMA 5(2) (2023) 123-132

dikembangkan terbukti valid sehingga
dapat diterapkan pada proses
pembelajaran IPA.

b. Pembelajaran dengan LKPD berbasis
question prompt scaffolding materi
sistem pernapasan manusia termasuk
dalam kriteria sangat baik sehingga
LKPD tersebut termasuk dalam kategori
sangat praktis dan dapat digunakan
sebagai bahan ajar pada proses
pembelajaran IPA.

c. Produk LKPD berbasis question prompt
scaffolding yang dikembangkan efektif
meningkatkan  keterampilan  menulis
ilmiah dan hasil belajar pada siswa dan
dapat diterapkan pada proses
pembelajaran IPA.
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